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Deskripsi Mata Kuliah 
Mata kuliah ini merupakan mata kuliah praktik. Mahasiswa akan mempelajari 
tentang pengetahuan dan wawasan tentang instrument tiup Aceh khususnya 
serune kale. 
Dalam modul ini dijelaskan tentang instrumen tiup Aceh hingga berbagai 
macam teknik pernapasan, posisi duduk, organologi alat musik dan teknik 
memainkan serune kale. Mata kuliah ini sangat menunjang mata kuliah lain 
seperti: komposisi musik tradisi dan penciptaan karya tugas akhir 
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KATA PENGANTAR 

 Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah 

memberikan rahmat dan hidayahnya serta memberikan pengetahuan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan modul “Teknik Instrumen Tiup”. Modul ini merupakan 

bahan materi, buku rujukan, buku ajar, dan sumber bacaan. 

 Materi dalam modul ini berisi tentang pengetahuan dan berbagai macam 

teknik pernapasan serta organologi alat musik itu sendiri.. fokus isian pembelajaran 

dalam modul ini adalah pemahaman umum tentang serune kale, organologi, serta 

teknik pernapasan.. 

 Dalam penyusunan modul ini penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan dan kesalahan, baik dari segi bahasa maupun penulisannya. Oleh 

karena itu, kritikan dan saran sangat diharapkan guna perbaikan dan 

penyempurnaan ke depan. Semoga tulisan ini bisa menjadi rujukan yang 

bermanfaat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  Aceh atau yang juga dikenal dengan Nanggroe Aceh Darussalam merupakan suku 

pribumi yang memiliki akar sejarah istimewa bagi Indonesia. Aceh juga mendapat julukan 

serambi Mekkah, hal ini dikarenakan Aceh memiliki nilai ideologis islam yang melekat dan 

begitu kental dalam kehidupan masyarakatnya. Dengan melekatnya ideologi islam ini, lahirlah 

beberapa bentuk kesenian yang mengikat rasa keislaman itu. Adapun beberapa bentuk kesenian 

ini seperti: rapa’I, dalail khairat, serune kalee, geundrang, dan beberapa macam kesenian lainnya. 

Serune kalee berasal dari dua kata, yakni (serune) yang merujuk pada instrumen 

tradisional Aceh, dan (kale) yang merupakan nama desa di Laweung, Kabupaten Pidie. Jadi 

secara sederhana, Serune kalee bisa diartikan sebagai serunai/seruling dari daerah Kale. Sangat 

mungkin penamaan tersebut dikaitkan dengan kemunculan atau tempat pembuatan 

serunai/seruling tersebut. Dalam perkembangannya serune kalee ini sering disandingkan dengan 

beberapa bentuk kesenian lainnya, seperti: mengiringi tari-tarian, perkawinan, dan beberapa 

bentuk posesi adat lainnya. 

Dalam mengklasifikasikan sebuah alat musik, Curt Sach dan Hornbostel (1961) 

mengemukakan yaitu: 

1. Idiofon, penggetar utama bunyinya adalah badan dari alat musik itu sendiri 

2. Aerofon, penggetar utama bunyinya adalah udara 

3. Membranofon, penggetar utama bunyinya adalah kulit dan membrane 

4. Chordofon, penggetar utama bunyinya adalah senar atau dawai. 

Mengacu pada teori diatas, maka serune kalee ini adalah instrumen musik yang tergolong 

ke dalam Aerofon dikarenakan bunyinya berasal dari udara yang ditiupkan ke lidah (reed) itu 

sendiri. 

Merujuk pada data yang ada, instrumen ini sudah ada sejak masuknya Islam ke Aceh. Ada 

sebagian yang mengatakan bahwa instrumen ini berasal dari Tiongkok (Z.H Idris, 1993: 48-49, 

dikutip dalam melayuonline.com). Terlepas dari berbagai asumsi yang ada, fakta sejarah 

menunjukan bahwa Aceh pada masa silam adalah kerajaan dengan letak yang strategis, sekaligus 

juga bersifat terbuka, sehingga banyak terjalin hubungan dengan berbagai bangsa dari luar. 

Dalam perkembangannya, berbagai akulturasi yang ada telah melahirkan kesenian Aceh yang 

khas, yang dominan bernafaskan Islam. 

Serune kaleee memegang peranan penting dalam berbagai pertunjukan kesenian 

diberbagai upacara, serta acara lainnya yang merupakan hiburan bagi masyarakat Aceh. Alat 

musuik ini berbentuk bulat lurus yang memanjang yang pada bagian atas berbentuk kecil 

kemudian membesar hingga ujung pada bagian bawah pada bagian tubuhnya terdapat lubang-

lubang kecil untuk jari-jari, dan pada bagian bawah berbentuk seperti kelopak teratai. Serune 

kaleee merupakan alat jusik yang mirip dengan terompet yang berasal dari Aceh  yang dimainkan 
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sebagai instrumen utama dalam sebuah pertunjukan musik tradisi di Aceh, diiringi geundrang, 

rapai, dan sejumlah instrumen tradisional lainnya. 

Alat ini berperan dalam membawakan lagu yang cenderung insrumentalis, yang 

dimainkan dengan alunan suara yang terus menerus. Yang dimainkan dengan cara ditiup dengan 

mengambil nafas dari mulut hidung serta leher.  Biasanya dalam memainkan alat musik ini 

pemain menggunakan pakaian adat dalam pertunjukan maupun acara resmi. 

Untuk menghasilkan suara yang indah pemain harus mempunyai gigi yang utuh serta 

memiliki pernafasan yang kuat kemudian  jari-jari kedua tangan mengatur tinggi dan rendahnya 

nada. alat musik tradisional serune kaleee terbuat dari bahan kayu, yang mana kayu yang dipilih 

sebagai bahan dasarnya adalah yang memiliki karakter kuat dan keras, sekaligus ringan. Sebelum 

dibuat, kayu tersebut terlebih dahulu direndam selama tiga bulan. Setelah fase perendaman 

selesai, selanjutnya kayu dipangkas sehingga yang tersisa hanya bagian yang disebut sebagai 

‘hati kayu’. kemudian di bor dan dibubut untuk membentuk lobang dengan diameter sekitar 2 cm. 

Setelah tercipta rongga, selanjutnya adalah tahap membuat lubang-lubang nada, yakni 6 lubang di 

bagian muka-atas sebagai interval nada, dan 1 lubang di bawah sebagai syarat terciptanya suara 

khas dari Serune kaleee. 

   Dalam penjabaran bentuk instrumen ini dapat dilihat secara kajian organologi alat 

musiknya. Organologi merupakan ilmu tentang instrumen musik (alat musik) yang seharusnya 

tidak hanya mencakup sejarah dan deskripsi instrumen saja, tetapi juga sama pentingnya 

walaupun sebagai aspek yang terabaikan dalam “ilmu” instrumen musik, seperti teknik-teknik 

tertentu dalam memainkan, fungsi, hiasan ( yang dibedakan dari konstruksi) dan berbagai 

pendekatan tentang sosial budaya. (Hood, 1982 : 124) 

Penjabaran dalam mendiskripsikan alat musik, dapat juga dikemukakan dengan 

menggunakan teori Susumu Khasima (1990:174) yaitu: untuk membahas sebuah alat kita dapat 

mempergunakan 2 pendekatan, yakni pendekatan structural dan fungsional. Secara structural 

berupa aspek fisik instrumen musik, pengamatan, mengukur, merekam serta menggambarkan 

bentuk instrumen dll. Dan secara fungsional lebih kepada fungsi instrumen tersebut dan 

penggunaan bunyi yang diproduksi dalam sebuah komposisi musik.     

Adapun bentuk serune kalee, seperti; 

 

 
Gambar 1: badan serune tampak depan 



 
 

3 
 

 

 

 
Gambar 2: badan serune tampak belakang 

 Badan serune kalee ini diatas terbuat dari kayu kira-kira panjangnya 30cm-35cm dan 

memiliki 7 buah lubang nada sehingga instrumen ini mampu menjangkau nada yang tinggi. 

Instrumen ini memiliki register nada yang panjang, maksudnya instrumen ini mampu dimainkan 

hingga 1 oktaf lebih. Interval nada yang terdapat pada instrumen ini tidak bisa dikatakan diatonic, 

Karena alat ini tidak perfect pada pernadaanya. Dalam hal ini juga serune tidak bisa disamakan 

nada antara lubang 1 dengan nada pada lubang 1 serune lain. Dalam pandangan secara tradisinya, 

para pelaku tradisi membuat serune ini hanya berpatok pada diameter, panjang, dan ketebalan 

dari batang kayu yang dijadikan serune tersebut.   

 
Gambar 3: lili 

 

 Pada foto di atas adalah bagian serune kalee yang merupakan tempat sumber bunyi, lili 

adalah nama bagian tempat peniupan pada serune kalee, alat ini terdiri dari 3 unsur yaitu: lidah 

(reed) yang terbuat dari sejenis daun nipah atau kelapa yang sudah tua (tidak kering).  Berikutnya 

terbuat dari batang logam atau tembaga yang ditengahnya berlubang.  Bagian ini bertujuan 
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sebagai lubang udara dan tempat dikatnya  lidah (reed) tersebut. Adapun bagian berikutnya 

adalah batok kelapa yang dibentuk bulat dan diposisikan untuk pengikat batang tembaga agar 

kedudukannya menjadi kokoh. Hal lain, batok kelapa ini juga bermanfaat untuk penempata atau 

alat untuk menghubungkan antara lili ke badan serune kalee. 

 
Gambar 4: lipai 

  Bagian berikutnya yaitu lipai, lipai merupakan sebuah bamboo sepanjang 5 cm yang 

sudah di raut pada kedua sisinya. Bagian lipai ini di letakkan pada pangkal serune kalee yang 

berhubungan langsung dengan lili. Bagian berfungsi untuk memberi warna bunyi yang khas 

sehingga membuat karakter suara pada serune kalee menjadi keras dan nyaring. 
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II 

PEMBELAJARAN 

A. Etika Dalam Bermain Serune kalee 

Dalam bermain instrumen serune kalee, ada beberapa etika yang harus diperhatikan. Etika 

yang dimaksud mengenai penyikapan terhadap instrumen itu sendiri, termasuk posisi peletakan 

instrumen. Posisi ini sangat menentukan kenyamanan dalam bermain. Seperti yang telah 

dijelaskan, instrumen serune kalee ini memiliki lidah (reed) memiliki posisi yang tepat untuk kita 

melakukan permainan, apabila ada salah posisi dalam memainkan mengakibatkan bunyi yang 

dihasilkan tidak sempurna atau pun false. 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam “organologi”, instrumen serune kalee ini perlu posisi 

duduk yang pas, sehingga tidak adanya cedera pada perut atau pada bagian vital lainnnya. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh power tiupan yang harus dikeluarkan oleh peniup sangat besar. Makanya 

posisi duduk dan posisi badan dapat mempengaruhi hasil yang akan dicapai. Adapun posisi 

duduk yang dianjurkan dalam bermain serune kalee seperti; 

 
Gambar 5: Posisi duduk  

 

Posisi duduk pemain mirip dengan posisi duduk bersila, badan tegak dan tidak bungkuk. 

Kadang kala dalam acara tertentu, pemain serune kalee duduk diatas kursi. Yang terpenting 

dalam posisi duduk untuk pemain serune kalee adalah badan harus tegap dan tidak bungkuk, hal 

ini bertujuan agar perut tidak merasa keram pada saat adanya tekanan udara yang dihasilkan 

dalam memainkan serune kalee.    

 

Seperti yang telah diketahui, instrumen serune kalee ini memiliki struktur alat musik yang 

unik. Dalam memainkan alat ini posisi tangan juga harus diperhatikan, agar memudahkan pemain 

dalam memainkan melodi-melodi. Posisi tangan yang tepat dapat menambah kelincahan jari 

dalam bermain dan juga membuat tangan tidak gampang lelah.       
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Gambar 6: posisi tangan 

B. Teknik Pernapasan 

Instrumen serune ini memerlukan teknik pernapasan yang bagus, arti kata tidak 

sembarangan dalam memainkan instrumen ini. Instrumen ini tergolong alat musik yang rumit 

untuk dimainkan, selain membutuhkan power dan nafas yang kuat alat musik ini juga 

membutuhkan nafas yang panjang. Sebagaimana dalam permainan tradisinya, serune kalee ini 

dimainkan dengan cara tidak terputus-putus. Tentunya teknik ini bukan sembarang orang bisa 

memainkan alat musik yang spesial ini. Adapun macam-macam teknik pernapasan adalah:  

1. Pernapasan Dada 

Yaitu suatu teknik pernapasan dimana menghirup oksigen dan menampungnya di 

paru-paru 

2. Pernapasan Perut 

Yaitu teknik pernapasan dimana menghirup udara dan menampungnya di daerah perut 

3. Pernapasan Diafragma 

Yaitu teknik pernapasan dengan menggabungkan teknik pernapasan dada dan 

pernapasan perut sekaligus dan diatur pada sekat diafragma antara rongga dada dan 

perut  

4. Sirkulasi Pernapasan 

Yaitu suatu teknik pernapasan dimana menghirup oksigen dan melakukan sirkulasi 

pernapasannya di wilayah rongga mulut. Teknik ini seakan-akan memiliki nafas yang 

panjang dan tidak terputus. 

Melihat beberapa teknik pernapasan di atas, teknik pernapasan yang digunakan dalam 

memainkan serune kalee adalah pada teknik sirkulasi pernapasan. Teknik sirkulasi pernapasan ini 

adalah sebuah teknik pernapasan yang paling rumit dari semua teknik yang ada, dimana kita 

harus melakukan 2 aktivitas yang sama dalam rentang waktu yang sama. Teknik ini dilakukan 

dengan cara mulut bekerja untuk meniupkan udara sedangkan pada saat waktu tertentu hidung 

menghirup udara sehingga terkesan si pemain meiliki nafas yang panjang dan tidak terputus.  
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III 

BAHAN LATIHAN 

A. Pukulan Dasar Dalam Latihan Geundrang 

Dalam proses latihan instrumen serune kalee ini ada beberapa metode yang harus 

dilakukan, metode pertama yang perlu dilakukan yaitu teknik pernapasan, teknik tiupan, dan 

melodi atau lagu 

1. Persiapan 

Pada tahap persiapan dalam proses latihan atau memainkan serune kalee, baiknya kita 

mulai beberapa tahap persiapan. Adapun persiapan yang dilakukan dengan menyediakan air. Air 

ini bertujuan untuk melembabkan lidah serune yang terbuat dari daun, prinsipnya makin lembab 

daun tersebut maka makin lentur daun ini pada saat ditiup. Kelenturan ini bermanfaat pada saat 

peniupan, sehingga power atau kekuatan udara yang kita tiup semakin ringan dan memudahkan 

kita melakukan sirkulasi pernapasan.   

2. Teknik pernapasan 

Pada tahap berikutnya yang perlu kita pahami adalah teknik pernapasan. Pada tahap ini 

menentukan keutuhan dan ketradisian dalam memainkan serune kalee. Rasa ketradisian ini 

ditentukan oleh kepiawaian dalam melakukan teknik sirkulasi pernapasan, dimana semakin lama 

durasi dalam meniup maka semakin hebat si pemain tersebut. Dalam tradisinya, serune kalee 

dimainkan tanpa terputus-putus hingga lagunya diselesaikan sampai akhir. Hal ini perlu dilatih 

agar ketahanan dalam membangun durasi nafas semakin lama.   

3. Melodi dan Lagu 

Melodi dan lagu adalah suatu tahapan yang tidak sulit hanya saja perlu latihan dan 

kepekaan akan melodi lagu tersebut. Dalam memainkan melodi pada serune kalee, kita hanya 

perlu melakukan penghapalan akan lagu yang mau kita mainkan. Perkembangan serune kalee 

dalam masyarakat, eksistensi serune kalee tersebut terdapat pada pengiringan musik tari dan 

sangat jarang ditemukan secara tunggal atau memiliki reportoar sendiri. Lagu-lagu yang sering 

dimainkan antara lain: besare-sare, ranup lampuan, dan tarik pukat. Untuk proses latihan, kita 

hanya cukup menghapal lagu dan mentransformasikannya ke serune kalee. 
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IV 

PENUTUP 

A. Rangkuman 

Serune kalee merupakan salah satu instrumen musik tradisi aceh yang tergolong pada 

klasifikasi instrumen tiup (aerofon).  Dalam permainan Instrumen musik ini cara permainannya 

memiliki teknik yang cukup rumit, kerumitan ini terletak pada teknik sirkulasi pernapasan. 

Teknik sirkulasi pernapasan ini dilakukan dalam durasi yang cukup lama dan ditambah dengan 

cara peniupan serune kalee harus membutuhkan power atau tekanan udara dari mulut harus cukup 

kuat. Apabila kekuatan tersebut tidak sesuai kadarnya, maka bunyi yang dihasilkan tidak 

sempurna dan cenderung menghasilkan nada yang fals. 

Ruang lingkup serune kalee ini tidak lepas dari suatu proses yang rutin dan memiliki 

jangka waktu yang cukup panjang. Panjangnya waktu yang diperlukan karena dilatarbelakangi 

dengan teknik, penghapalan lagu, transformasi lagu ke serune, hingga durasi lagu harus 

dimainkan tanpa terputus-putus. Lagu yang berkembang dalam masyarakat antara lain: besare-

sare, ranup lampuan, tarik pukat dll.  
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